
BANTUL (KR) - Perla-

han tapi pasti sektor wisata

terus menunjukkan tren po-

sitif. Kunjungan wisatawan

mengalami peningkatan di

sejumlah objek wisata di

Kabupaten Bantul. Pening-

katan tersebut tidak hanya

terjadi di objek wisata terke-

muka seperti Pantai Pa-

rangtritis, namun objek wi-

sata khusus yang dikelola

masyarakat juga semakin

ramai.

Kasi Promosi dan Pela-

yanan Informasi Wisata Di-

nas Pariwisata Bantul,

Markus Purnomo Adi SE,

Kamis (22/10), mengatakan

secara umum tren pengun-

jung makin banyak hampir

di semua objek wisata. "Mi-

salnya di Pasar Kebon Pring

Piyungan Bantul dari infor-

masi ada kunjungan bebe-

rapa bus dari Gresik dan

Surabaya, Temanggung," je-

las Markus disela pantauan

di Pasar Kebon Pring, ke-

marin.

Keadaan tersebut tentu

sudah jadi indikator sektor

wisata berlahan  bangkit

meski terasa masih lambat.

Markus Purnomo sangat

optimis sektor wisata yang

selama ini mampu me-

nyerap banyak tenaga kerja

kembali pulih.

Pergerakan wisatawan

otomatis bakal berimbas

positif pada bangkitnya

ekonomi. "Operasional ob-

jek wisata di Bantul me-

mang harus menerapkan

protokol kesehatan. Sedang

wisatawan dengan kesadar-

an menerapkan," ujarnya.

Sementara Koordinator

TPR Parangtritis, Rohmat

Riswanto, mengungkapkan

Sabtu (10/10) pengunjung

Pantai Parangtritis menca-

pai 4.020. Bahkan Sabtu

pekan lalu wisatawan mele-

sat menembus 6.400 pe-

ngunjung.                  (Roy)-f
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UNTUK BAYAR ZAKAT 2,5 PERSEN

1.134 ASN Kemenag Bersedia Potong Penghasilan

Pengumpulan zakat dari

ASN di Kemenag Bantul bisa

dimanfaatkan untuk memban-

tu warga yang berhak memper-

oleh bantuan, termasuk bagi

santri yang di pondok. 

"Penyaluran zakat sudah ada

ketentuannya, utamanya bagi

fakir miskin," jelas Kepala Ke-

menag Bantul, H Aidi Johan-

syah SAg MM saat memberi-

kan sambutan di acara peri-

ngatan Hari Santri Nasional,

kemarin.

Menurut Aidi, jajaran ASN

Kemenag Bantul telah me-

ngumpulkan zakat sebesar 2,5

persen dari gajinya. Pengum-

pulan zakat 2,5 dari potongan

gaji tersebut setiap bulan ter-

kumpul Rp 49 juta, langsung

diserahkan ke Baznas Bantul.

Mulai bulan ini, pemotongan

untuk zakat bukan hanya dari

besaran gaji. Tapi dipotong dari

semua besaran penghasilan,

termasuk dari tunjangan dan

tambahan pendapatan lainnya.

Sehingga pengumpulan zakat

dari ASN Kemenag Bantul mu-

lai Oktober 2020 ini mencapai

Rp 203.672.324, atau lima kali

lipat dari bulan sebelumnya. 

Jumlah tersebut dipotong

dari ASN yang telah menan-

datangani kesediaan gajinya

dipotong sebanyak 1.134 ASN

atau sekitar 90 persen ASN di

bawah pengelolaan Kemanag.

Untuk lebih meningkatkan

jumlah ASN yang dipotong za-

kat Kemenag Bantul akan

terus melakukan sosialisasi

dan penyuluhan.

Kepala Kemenag Bantul, ber-

harap peluncuran zakat peng-

hasilan di Kantor Kemenag

Bantul ini menjadi pelopor atau

percontohan bagi semua ASN

di Pemkab Bantul, bahkan se-

mua ASN di Indonesia.  

"Kalau semua ASN mempu-

nyai kesadaran membayar za-

kat 2,5 persen dari nilai peng-

hasilan jumlahnya sangat be-

sar dan bisa untuk meringan-

kan warga kurang mampu

yang masih banyak ada dis-

ekiar kita," pungkas Kepala

Kemenag Bantul.

Hari Santri Nasional di Ke-

manag Bantul kemarin dipe-

ringati secara sederhana de-

ngan tetap mematuhi protokol

kesehatan. Dihadiri 70 orang

dari jajaran Kantor Kemanag,

Kepala Madrasah, Pondok Pe-

santren dan perwakilan santri. 

(Jdm)-f

KR-Judiman

Penyerahan zakat penghasilan dari ASN Kemenag kepada Baznas Bantul.

KR-Sukro Riyadi

Wisatawan berada di Kebon Pring Piyungan Bantul. 

BANTUL (KR) - Jajaran Kantor Kementerian Agama (Kemenag) Bantul,

Kamis (22/10), memperingati Hari Santri Nasional di kantor setempat. Pada ke-

sempatan itu juga diluncurkan zakat penghasilan Aparatur Sipil Negara (ASN)

atau pegawai di lingkungan Kemenag Bantul.

BELUM PENUHI KUOTA

Pendaftaran PTPS Kembali Diperpanjang
BANTUL (KR) - Pendaftaran Pengawas Tempat Pemu-

ngutan Suara (PTPS) di Kabupaten Bantul diperpanjang.

Hal ini terjadi karena pendaftar belum memenuhi kuota.

Ketua Bawaslu Bantul, Harlina SH, Rabu (21/10), menu-

turkan perpanjangan pendaftaran Pengawas TPS di-

lakukan perpanjangan kembali karena hingga hari ter-

akhir perpanjangan pendaftaran pertama pada Senin

(19/10) baru terdapat 2.056 pendaftar, padahal jumlah TPS

sebanyak 2.085.

"Maka dari itu Bawaslu Bantul membuka kembali per-

panjangan pendaftaran bagi calon pengawas TPS, masa

perpanjangan pendaftaran ini selama 7 hari yaitu 20-26

Oktober," jelasnya.

Ditambahkan, target Bawaslu Bantul untuk jumlah

pendaftar Pengawas TPS sebanyak dua kali lipat kebu-

tuhan di TPS yaitu sejumlah 4.170.

Pendaftaran Calon Pengawas TPS dilaksanakan di

Kantor Panwaslu Kecamatan setempat meliputi peneri-

maan berkas, seleksi administrasi dan tes wawancara.

Informasi pendaftaran Pengawas TPS selengkapnya da-

pat mengunjungi website Bawaslu Kabupaten Bantul atau

datang langsung ke kantor Panwaslu Kecamatan yang

berada di kantor kecamatan masing-masing.

"Bawaslu mengharapkan masyarakat turut serta meng-

awal dan mengawasi tahapan Pemilihan Bupati dan Wakil

Bupati Kabupaten Bantul supaya berjalan secara

demokratis, berintegritas, berkualitas dan bermartabat,"

tambahnya. (Aje)-f

Animo Pendonor Darah Rutin Berkurang
BANTUL (KR) - Animo pendonor darah di PMI Bantul

berkurang. Pandemi Covid-19 menyebabkan orang takut

mendonorkan darah. "Sebanyak 6 dari 10 orang pendonor

rutin saat ini masih takut datang ke PMI mendonorkan

darahnya. Akibatnya, distribusi darah menjadi tidak

efisien. Sebab keluarga pasien yang membutuhkan darah,

harus mencari sendiri pendonor. Sementara calon pendonor

yang dibawa, belum tentu layak," jelas Teknisi Unit Trans-

fusi Darah PMI Bantul, Novia Wulandari, Kamis (22/10).

Ketidaklayakan pendonor, imbuhnya, kadangkala kelu-

arga pasien harus mencari sendiri yang belum tentu me-

menuhi syarat karena biasanya  merupakan calon pen-

donor pemula. Kondisi seperti ini sedikit menyulitkan pi-

hak PMI. "Kalau pendonor rutin tiap dua bulan sekali

mereka rutin mendonorkan darah, kami dari PMI sudah

memiliki riwayat sebelumnya," urai Novia.

Meski animo pendonor berkurang namun PMI Bantul ti-

dak kekurangan stok darah. Kebutuhan sekitar 700 kan-

tong darah perbulan dapat dipenuhi. Tapi kebutuhan itu

dipenuhi oleh keluarga pasien. Bukan dari stok dari pen-

donor rutin.

Ditambahkan, untuk kegiatan mobile donor PMI saat ini

juga berkurang. Saat ini PMI hanya mampu mendatangi

3-4 lokasi saja. Sebelum pandemi, PMI biasanya men-

datangi minimal 20 lokasi.  "Kami berharap pendonor rutin

kembali berdonor darah dan tidak perlu khawatir, pasal-

nya PMI menerapkan protokol kesehatan pencegahan

Covid-19 seperti menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)

dan sebagainya. (Aje)-f


